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ABSTRAK

Geiala defisiensi hara K dan Mg sering dijumpai pada tanaman kelapa sawit di lapang-
an yang disebabkan oleh kandungan hara K dan Mg di dalam tanah yang rendah, serta
perimbangan hara K dan Mg di dalam tanah yang tidak baik. Perintbangan hara K, Ca dan
Mg yang optimum untuk tanaman kelapa sawit menghasilkan adalah 10/60/j0 dari jumlah
ketiga kation tersebut dengan nisbah Mg/K sebesar i,0 do, Ca/K sebesar 6,0. Berdasarkan
nisbah I(/Ca/Mg dan kejenuhan basa, dapat ditentukan kriteria status hara K, Ca dan Mg
untuk tanaman kelapa pada kondisi kapasitas tukar kation tanah KfK) yang berbeda.
Kriteria hara K, Ca dan Mg tanah ini berguna untuk mendeteksi gejala defisiensi hara K dan
Mg di lapangan, serta sebagai bahan pertimbangan di dalam menentukan dosis pupuk K,
ca dan Mg yang lebih rasional untuk tanaman kelapa sawit menghasilkan.

Kata kunci : kelapa sawit, perimbangan hara

PENDAHULUAN

Gejala kekurangan hara K dan Mg
pada tanaman kelapa sawit menghasilkan
sering dijumpai di lapangan, terutama se-
bagai akibat kandungan hara K dan Mg di
dalam tanah yang rendah sehingga tidak
cukup untuk memenuhi kebutuhan per-
tumbuhan dan produksi kelapa sawit. De-
fisiensi K pada kelapa sawit umumnya
ditunjukkan dengan gejala bercak-bercak
kuning (Confluent Orange Spotting), s€-
dangkan defisiensi hara Mg ditunjukan
oleh gejala helai daun berwarna kuning dan
tulang daun tetap hijau (Orange Frond).
Hara K dan Mg ini bersifat mobil, sehingga
gejala defisiensi kedua hara tersebut terjadi
pada daun kelapa sawit bagian bawah.

Defisiensi K dan Mg ini selain dise-
babkan oleh kadar K dan Mg di dalam
tanah yang rendah, jrrgu disebabkan oleh
perimbangan hara K dan Mg di dalam

tanah yang tidak baik. Hasil penelitian
pada tanaman kelapa sawit di Afrika
menunjukan bahwa gejala defisiensi Mg
muncul pada kondisi nisbah Mg/I( dapat
dipertukarkan < 2,0 (14). Hal ini dise-
babkan hara K, Ca dan Mg merupakan
kation yang bermuatan positif yang bersi-
fat antagonistik satu sama lain. Kelebihan
salah satu hara dari ketiga kation tersebut
akan menekan ketersediaan dan penyerap-
an hara lainnya. Oleh karena itu, diperlu-
kan perimbangan hara K, Ca dan Mg di
dalam tanah yang dapat meminimalkan si-
fat antagonistik dari ketiga kation tersebut.
Berdasarkan perimbangan hara K, Ca dan
Mg yang baik tersebut, maka diusulkan
kriteria hara K, Ca dan Mg dapat dipertu-
karkan untuk tanaman kelapa sawit
menghasilkan. Kriteria hara tanah ini juga
sangat bermanfaat sebagai salah satu ba-
han pertimbangan di dalam penentuan do-
sis pupuk K, Ca dan Mg yang lebih ra-
sional.
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DEFISIENSI Mg DAN K

Hasil penelitian di Waifor menun-
jukkan bahwa gejala defisiensi Mg umum-
nya terjadi pada petak percobaan yang

menerima pemupukan K berat secara terus

menerus. Tinker dan Smilde (L2) menge-
mukakan bahwa munculnya gejala de-

fisiensi Mg ini berhubungan erat dengan
perimbangan Mg dan K dapat dipertukar-
kan yang tidak baik. Defisiensi Mg dengan

gejala "orange front' dilaporkan mulai
terjadi pada kondisi Mg/K < 2,0. Gejala

kekurangan Mg ini dilaporkan akan men-
jadi lebih serius pada musim hujan. Lebih
lanjut dikemukakan bahwa nisbah Mg/K
yang optimum pada tanaman kelapa sawit
rnuda yang volume perakarannya masih

sangat terbatas sekitar 3,0 - 3,5, sedangkan
nisbah MgA( yang dikehendaki pada tana-

man kelapa sawit dewasa sekitar 2,0 - 2,5.

Gejala kekurangan hara Mg Yang
serius juga pernah dilaporkan pada tana-
man kelapa sawit di Sumatera Utara yang

dikenal sebagai "Pulu Raja Disease". Hasil
penelitian Adiwiganda dan Wibowo (1)

dengan menggunakan tanah dari areal ke-
lapa sawit yang mengalami masalah "Pulu
Raja Disease" tersebut, juga menunjukkan
gejala defisiensi Mg pada tanaman indika-
tor jagung yang digunakan dalam peneli-
tian ini. Perlakuan tanpa pemberian pupuk
Mg dan kapur menghasilkan bahan ke-

ring yang nyata lebih rendah dibanding-

kan dengan pada tanah yang diambil pada

tanaman kelapa sawit yang pertumbuhan-
nya nonnal. Akbar, Tampubolon, Amirud-
din dan Ollagnierl (2) mengemukakan

bahwa gejala kekurangan hara Mg pada

kasus "Pulu Raja Disease" disebabkan oleh
perimbangan hara MgA( dapat dipertukar-
kan yang terlalu rendah yakni hanya se-

besar 0,84 - 1,91 (Tabel 1). Lebih lanjut
dikemukakan bahwa nisbah MgA( dapat

dipertukarkan yang baik untuk kelapa sawit
adalah sekitar 3,0 - 4,0. Hasil analisis

tanah pada tanaman kelapa sawit tahun

tanam L992 di afdeling I kebun Bah Jambi
yang mengalami defisiensi Mg jrrga

menunjukan perimbangan hara K dan Mg
di dalam tanah yang tidak baik. Kadar K
dapat dipertukarkan tergolong tinggi se-

besar 0,7I mellOO g tanah, sedangkan ka-
dar hara Ca dan Mg dapat dipertukarkan
tergolong rendah berturut-turut sebesar

2,03 me Cal100 g dan 0,24 me Mg/100 g,

dengan nisbah Mg/K hanya sebesar 0,90.

Hasil analisis tanah pada tanaman kelapa

sawit yang tergolong normal di lokasi yang

sama mempunyai nisbah KlCalMg se-

besar 10165124 dengan nisbah Mg/K se-

besar 2,4. Usaha pemulihan kesehatan

tanaman dari gejala kekurangan hara Mg
tersebut telah dilakukan dengan mening-
katkan dosis pupuk Mg yang berasal dari
kieserit atau dolomit, serta menurunkan
dosis pemupukan K yang berasal dari pu-
puk KCl.

Tabel 1. Hasil analisis tanah tanaman kelapa sawit yang mengalami "Pulu Raja Disease"

Kation tukar (me/100 g) Nisbah

KlCa/Mg
Masalah

Ca Mg

"Pulu Raja Disease" 0,31

0,26

1,06

1,69

0,27

0,52

t9l65tr6

116



Sukarji, Kusnu dan Tobing (11)
melaporkan bahwa hasil analisis tanah
pada areal kelapa sawit di daerah Sima-
lungun umumnya mempunyai ratio Mg/I(
dapat dipertukarkan < 1,75 dengan kondisi
tanaman kelapa sawit yang umumnya
menunjukkan gejala kekurangan hara Mg.
Lebih lanjut dikemukakan bahwa pembe-
rian pupuk K yang terus-menerus tanpa
diimbangi dengan pemberian pupuk Mg
yang cukup, akan menyebabkan penurunan
kandungan hara Mg di dalam tanah secara
cepat terutama pada tanah Ultisol (Pod-
solik).

Hasil analisis tanah pada areal kelapa
sawit yang mengalami defisiensi K di ke-
bun Arso, Irian Jaya, menunjukkan bahwa
kadar K, Ca dan Mg berturut-turut sebesar
0,50 me K/100 g, 4,19 me Cal700 g dan
3,76 me Mg/100 g tanah, dengan ke-
jenuhan basa yang cukup baik sebesar 58
% (Tabel 2). Kandunganhara K di dalam
tanah tersebut sebenarnya sudah cukup
baik. Kadar Mg dapat dipertukarkan yang
terlalu tinggi menyebabkan penyerapan
hara K terganggu. Hal ini tercermin dari
nisbah KlCalMg sebesar 6150144 dengan
nisbah MgA( yang terlalu tinggi mencapai
7,3. Pemberian pupuk KCI sekitar 2,5
kg/pohon/tahun dapat mengoreksi gejala
defisiensi K tersebut dalam waktu sekitar
3 tahun.

Gejala kekurangan hara K ini se-

makin berat pada iklim yang lebih kering.
Hal ini berhubungan dengan ketersediaan
hara K di dalam tanah yang lebih rendah
pada kondisi kelembaban tanah yang lebih
kering.

PERIMBANGAN K, Ca DAN Mg

Bear dan Toth (4) pertama kali me-
ngusulkan perimbangan hara K, Ca dan Mg
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yang optimum di dalam tanah yang
dikenal dengan "Basic Cation Saturation
Concept" . Dikemukakan bahwa kompo-
sisi kation yang baik untuk pertumbuhan
tanaman adalah 5 yoK, 65 % Ca, l0 % Mg
dan 20 % H. Konsep ini telah digunakan
sebagai salah satu dasar pertimbangan da-
lam penyusunan dosis pupuk dan kapur
untuk tanaman pangan di bagian tengah
dan utara Amerika Serikat (8).

Beberapa keberatan terhadap konsep
ini untuk diterapkan pada tanah-tanah di
daerah tropi[ arrtara lain dibutuhkan
persyaratan kejenuhan basa yang terlalu
tinggi mencapai 80 yo, sehingga akan
membutuhkan dosis pupuk K, Ca dan
Mg yang terlalu tinggi yang dapat
mendorong munculnya defisiensi hara mi-
kro. Demikian juga, nisbah Mg/I( yang
hanya sebesar 2,0 dianggap masih terlalu
rendah untuk mendukung pertumbuhan
tanaman yang sehat dengan tingkat produk-
si yang tinggi.

Tabel 2. Hasil analisis tanah areal kelapa sawit
kebun Arso, Irian Jaya *)

Sifat kimia tanah
Kedalaman tanah

0-20cm 20-40cm

pH tanah

N total (%)

P Bray II (ppm)

Kation tukar (me/100g)

K

Ca

Mg

Nisbah WCa/Mg

KTK (me/100 g)

Kejenuhan Basa (%)

Kejenuhan Al (%)

4,9

0,09

6

0,36

3,70

4,0'l

4/46150

0,50

4,19

3,16

0,13

7

6t50/44

14,49

58

15,02

54

t4

Keterangan *) Tahun tanam 199l/1992
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l

pH tanah

C organik (%)

N total (%)

Nisbah C/l'l

P Bray II (ppm)

Kation tukar (me/100g)

K

Ca

Mg

Nisbah WCalMg

KTK (me/100 g)

Kejenuhan basa (%)
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Tabel 3. Hasil analisis tanah areal kelapa sawit
kebun OPHIR-Pasaman. Sumatera Barat

Sif-at kimia Hasil analisis

Berdasarkan nisbah Mg/I( yang op-
timum untuk kelapa sawit sebesar 3,0 (2,
12), maka persentase Mg menjadi 30 %
dan persentase Ca menjadi 60 Yo danjum-
lah kation K, Ca dan Mg. Dengan
demikian, nisbah WCa/Mg yang optimum
untuk tanaman kelapa sawit menghasilkan
menjadi 10160130, dengan nisbah MgA(
sebesar 3,0 dan nisbah CalK sebesar 6,0
dan nisbah CalMg sebesar 2,0. Persyaratan
kadar Mg di dalam tanah yang lebih tinggi
ini, diharapkan juga dapat meningkatan
kandungan minyak pada tandan buah se-

gar kelapa sawit.
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Penggunaan analisis tanah sebagai

salah satu bahan pertimbangan di dalam
penentuan dosis pupuk untuk tanaman ke-
lapa sawit, sampai saat ini masih sangat

terbatas.

Hal ini antara lain disebabkan oleh
belum banyak penelitian pemupukan pada
tanaman kelapa sawit yang melibatkan ha-
sil analisis tanah, serta penentuan nilai kri-
tis hara tanah untuk tanaman kelapa sawit
yang masih beragam (5).

Ali (3) mengemukan bahwa kriteria
kadar hara K dan Mg dapat dipertukarkan
untuk tanaman kelapa sawit < 0,15 me/100
g tergolong rendah, 0,15 - 3,0 me/100 g
tergolong sedang dan > 0,30 me/100 g ter-
golong tinggi. Hew dan Ng (9) dalam
menilai status kesuburan tanah pada areal
kelapa sawit di Malaysia mengemukan
kriteria hara K dapat dipertukarkan ter-
golong rendah, sedang dan tinggi berturut-
turut sebesar < 0,2 dan 0,2 - 0,5 serta > 0,5
me I(/100 g, sedangkan kriteria rendah, se-

dang dan tinggi untuk status hara Mg dapat

5,81

5,85

0,69

8,84

25

0,59

5,05

1,89

8/67t25

36,10

2l

Hasil analisis tanah pada areal kelapa
sawit kebun Ophir-Sumatera Barat yang
mempunyai produksi kelapa sawit ter-
golong tinggi, ternyata juga mempunyai
kadar hara K, Ca dan Mg dapat dipertukar-
kan yang tergolong cukup dan berimbang
(Tabel 3). Areal kelapa sawit kebun Ophir
ini mempunyai pH tanah sekitar 5,81,
dengan kadar K, Ca dan Mg dapat dipertu-
karkan berturut-turut sebesar 0,59 me
K/100 g, 5,05 me Cal100 g dan 1,89 me
Mg/100 g tanah, dengan nisbah K/Ca/Mg
sebesar 8167125. Dengan demikian, nisbah
Mg/K menjadi sebesar 3,0 dan nisbah
CalK sebesar 8,5. Produksi kelapa sawit di
kebun Ophir ini dapat mencapai 30 ton
TBSlha/tahun yang diperoleh pada umur
tanaman sekitar 10 tahun (7).

Untuk tanaman kelapa sawit yang
tergolong monokotil dan membutuhkan
hara K (monovalent) yang lebih tinggi,
persentase hara K dipertukarkan perlu
ditingkatkan menjadi l0 % dari jumlah
ketiga kation tersebut.
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Sebagai gambaran bahwa pemberian
pupuk K yang terlalu tinggi pada areal
kelapa sawit yang mempunyai kandungan
hara K di dalam tanah yang tergolong cu-
kup, akan mengganggu penyerapan hara
lain seperti Mg dan Ca, sehingga pada
akhirnya akan menghasilkan produksi ke-
lapa sawit yang rendah. Rajaratnam (10)
juga mengemukakan bahwa pemberian pu-
puk K yang terlalu tinggi juga akan meng-
ganggu penyerapan hara B.

KESTMPULAh[

Gejala defesiensi K dan Mg umum-
nya dijumpai pada tanaman kelapa sawit
di lapangan disebabkan oleh kandungan
hara K atau Mg yang rendah serta perim-
bgpgan hara MgA( dapat dipertukarkan
yang tidak baik.

Perimbangan hara KlCalMg yang
optimum untuk kelapa sawit sebesar
10160130, dengan nisbah Mg/I( sebesar 3,0
dan CalK sebesar 6,0.

Berdasarkan nisbah K/CalMg yang
optimum tersebut dan nilai kejenuhan basa,
dapat disusun kriteria hara K, Ca dan Mg
untuk tanaman kelapa sawit yang dibeda-
kan berdasarkan KTK tanah. Kriteria hara
tanah ini berguna sebagai bahan pertim-
bangan di dalam menentukan kebutuhan
pupuk K, Ca dan Mg yang lebih rasional
untuk tanaman kelapa sawit menghasilkan.
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dipertukarkan berturut-turut < 0,4 dan 0,4
- 1,0 serta

Kedua kriteria hara K dan Mg dapat di-
pertukarkan ini dinilai masih mempunyai
beberapa kelemahan antara lain belum
mempertimbangkan perimbangan hara Mg
dan K yang optimum di dalam tanah,
mengabaikan status hara Ca yang juga
merupakan hara makro dan dapat bersifat
antagonisme dengan hara K dan Mg, serta
belum mempertimbangkan kemarnpuan
tanah untuk memegang kation (KTK).

Kriteria status hara K, Ca dan Mg
dapat dipertukarkan untuk tanaman kelapa
sawit yang umumnya mempunyai KTK
tanah berkisar L0 - 20 me/100 g tanah (Ta-
bel 4). Kriteria hara K, Ca dan Mg di da-
lam tanah yang tergolong rendah, sedang

dan tinggi didasarkan kepada tingkat ke-
jenuhan basa berturut-turut sebesar < 25
o/o, 25 - 50 Yo dan > 50 Yo dan nisbah
IUCa/Mg yang optimum untuk kelapa
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sawit sebesar 10160130. Kriteria hara K.
Ca dan Mg pada kondisi KTK tanah yang
lebih rendah dari 10,0 me/100 g dan lebih
tinggi dari 20,0 mellOO g pada dasarnya
dapat diperhitungkan berdasarkan tingkat
kejenuhan kation tersebut terhadap nilai
KTK tanah tersebut.

Kriteria status hara K, Ca dan Mg
dapat dipertukarkan ini memplrnyai makna
agronomis yang sangat penting untuk men-
deteksi gejala kekurangan hara K dan atau
Mg, terutama untuk membantu hasil anali-
sis daun yang sering kali tidak sesuai de-
ngan kondisi tanaman di lapangan. Krite-
ria hara tanah ini juga dapat digunakan se-

bagai bahan pertimbangan dalam menentll-
kan jenis dan dosis pupuk yang lebih ra-
sional, terutama untuk menciptakan status

hara K, Ca dan Mg di dalarn tanah pada
kondisi cukup dan berimbang dalam
rangka menghasilkan pertumbuhan dan
produksi kelapa sawit yang lebih baik.

Tabel4. Kriteria status hara K, Ca dan Mg tanah untuk tanaman kelapa sawit

KTK
(me/l00 g)

Status hara
tanah

Kation tukar (me/100 g)

Ca Mg

10,0

12,5

15,0

Rendah
Sedang
Tinggi

Rendah
Sedang
Tinggi

Rendah
Sedang
Tinggi

Rendah
Sedang
Tinggi

Rendah
Sedang
Tinggi

< 0,25
0,25 - 0,50

> 0,50

< 0,31

0,31 - 0,62
> 0,62

< 0,37
0,37 - 0,75

> 0,75

< 0,44
0,44 - 0,gg

> 0,88

< 0,50
0,50 - 1,00

> 1,00

< 1,50

1,50 - 3,00
> 3,00

< 1,87

1,87 - 3,73
> 3,75

< 2,25
2,25 - 4,50

> 4,50

< 2,63
2,63 - 5,25

> 5,25

< 3,00
3,00 - 6,00

> 6,00

< 0.75
0,75 - 1,50

> 1,50

< 0,93
0,93 - 1,86

> 1,96

< l.l2
l,l2 - 2,25

> 2,25

< 1,31

1.31 - 2.62
> 2,62

< 1,5

1,5 - 3,0
> 3,0

77,5

20,0
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